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Tingkat pemahaman yang berbeda terhadap tujuan organisasi dan perasaan ketidakyakinan akan
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi dinyatakan oleh Locke dan Latham 2002 sebagai kondisi
menurunnya goal commitment. Permasalahan ini dialami oleh Lembaga Advokasi Hak Anak LAHA , satu
lembaga swadaya masyarakat di Kota Bandung yang memberikan layanan bantuan hukum bagi anak yang
berhadapan dengan hukum. Penelitian ini merupakan pre post test one group design. Untuk meningkatkan
goa commitment staf LAHA, peneliti mengembangkan intervenst memfasilitasi partisipasi aktif seluruh staf
LAHA untuk mengkaji kembali tujuan organisasi dalam satu pertemuan puncak appreciative inquiry Al .
Hasil uji statistik menunjukkan peningkatan goal commitment staf LAHA yang signifikan setelah mengikuti
pertemuan puncak Al. Hasil wawancaraterhadap staf LAHA satu minggu setelah pertemuan puncak Al
berhasil mengidentifikasi beberapa perubahan perilaku terkait goa commitment, yaitu: 1 tujuan organisasi
yang dihasilkan dalam pertemuan puncak Al menjadi isu pembicaraan sehari-hari di antara staf; 2 aktivitas
belgjar mandiri mulai berkembang; 3 staf mulai mengambil tanggung jawab personal untuk menjalankan
hasil pertemuan puncak Al; dan 4 terbangunnya suasana saling memotivasi di antara staf untuk bekerjalebih
bersemangat. Tingkat pemahaman yang berbeda terhadap tujuan organisasi dan perasaan ketidakyakinan
akan kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi dinyatakan oleh Locke dan Latham 2002 sebagai
kondisi menurunnya goal commitment. Permasalahan ini dialami oleh Lembaga Advokasi Hak Anak LAHA
, Satu lembaga swadaya masyarakat di Kota Bandung yang memberikan layanan bantuan hukum bagi anak
yang berhadapan dengan hukum. Penelitian ini merupakan pre post test one group design. Untuk
meningkatkan goal commitment staf LAHA, peneliti mengembangkan intervensi memfasilitasi partisipasi
aktif seluruh staf LAHA untuk mengkaji kembali tujuan organisasi dalam satu pertemuan puncak
appreciative inquiry Al . Hasil uji statistik menunjukkan peningkatan goa commitment staf LAHA yang
signifikan setelah mengikuti pertemuan puncak Al. Hasil wawancaraterhadap staf LAHA satu minggu
setelah pertemuan puncak Al berhasil mengidentifikasi beberapa perubahan perilaku terkait goal
commitment, yaitu: 1 tujuan organisasi yang dihasilkan dalam pertemuan puncak Al menjadi isu
pembicaraan sehari-hari di antara staf; 2 aktivitas belgjar mandiri mulai berkembang; 3 staf mulai
mengambil tanggung jawab personal untuk menjalankan hasil pertemuan puncak Al; dan 4 terbangunnya
suasana saling memotivasi di antara staf untuk bekerjalebih bersemangat.
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Different levels of understanding about organizational goals and an uncertainty feelings about the ability to
achieve organizational goals indicated the decreases of staff rsquo s goal commitment Locke Latham, 2002 .
These problems is experienced by Lembaga Advokasi Hak Anak, a non government organization in
Bandung City which provide legal aid services for children rsquo s conflict with the law. Thisresearch is pre
post test one group design. To improve staff rsquo s goal commitment, the researcher conduct intervention
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to facilitate active participation of all staffsto review organizational rsquo s goals by conducting Al summit.
The results of statistical tests indicate significant increase of staff rsquo s goal commitment after
participating at the Al summit. Interviews with LAHA staffs one week after the Al summit identified several
change of behaviorsrelated to goal commitment, which are 1 the organizational goals generated in the Al
summit became an issue of day to day conversation among staff 2 self learning activities among staff began
to develop 3 staff began to take personal responsibility to implement the action plan and 4 an atmosphere of
mutual motivation among staff to work more excited.



